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MOTTO

“Kejujuran Adalah Suatu Prestasi Yang Harus Kjta Hormati”

Mendengar belum tentu benar, melihat masih bisa salah, melakukan belum tentu
paham, maka belajarlah sampai tingkat pemahaman.
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ABSTRAK

Akhir-akhir ini, di berbagai mass media, elektronik maupun surat kabar,
ramai dibicarakan mengenai tindak kejahatan dan penyakit masyarakat yang
mewarnai kehidupan manusia, seperti pemakai obat-obatan terlarang,
pembunuhan, pemerkosaan, perjudian, minuman keras yang kian hari kian
bertambah pemakainya. Demikian pula halnya di Desa Karangwuluh yang terletak
di ufuk barat dari bagian kota Yogyakarta, berada di Kecamatan Temon Kabupten
Kulon Progo, terkena dampak dari kemajuan tersebut seperti perjudian dan
minuman keras, yang dilakukan oleh remaja Muslim. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari berbagai faktor sehingga mewabah tindak kejahatan tersebut.

Untuk mengetahui perilaku yang tergolong pada tindakan kejahatan yang
bertentangan dengan nilai-nilai sosial, yang dilakukan oleh remaja Muslim Desa
Karangwuluh, maka penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
dasar pendekatan sosiologi. Dalam melakukan pengumpulan data, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu; observasi, interview dan dokumentasi.

Dengan tersusunnya skripsi ini, maka penulis mempunya tujuan pokok
yaitu; untuk mengetahui lebih lanjut mengenai fenomena tindak kejahatan dan
penyimpangan yang dilakukan oleh remaja Muslim Desa Karangwuluh dan faktor
pendorong mereka melakukan tindakan tersebut.

Dari hasil penelitian yang terjadi di Desa Karangwuluh, terdapat
beberapa macam tindak kejahatan yang dilakukan oleh remaja Muslim Desa
Karangwuluh. Seperti perjudian, minuman keras dan seterusnya. Fenomena
kejahatan dan penyimpangan yang terjadi, ternyata dipengaruhi oleh beberapa hal,
seperti; lingkungan sosial, pergaulan, frustasi karena tidak memiliki
pekerjaan.demikian pula halnya dalam kelancaran penulisan skripsi ini, penulis
bekerja sama dengan berbagai pihak seperti remaja Muslim Desa Karangwuluh,
sebagai sumber primer, warga masyarakat yang mengetahui perbuatan-perbuatan
yang bertentangan dengan nilai-nilai sosial maupun nilai agamis dan lain-lain,
sejauh menunjang dalam penelitian ini.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan seputar manusia merupakan suatu kajian yang selalu
berkembang seiring dengan perjalanan waktu dan perkembangan masyarakat.
Demikian pula dengan masalah kenakalan remaja pada hakikatnya tidak terlepas
dari pemasalahan manusia pada umumnya. Manusia diciptakan tidak sekedar
sebagai individu yang terdiri dari jasmani dan rohani, melainkan juga sebagai
makhluk sosial yang hidup bekerja sama dengan sesamanya'.

Sebagai makhluk sosial manusia dituntut untuk mengaplikasikan jiwa
dan perasaan solidaritas yang dimilikinya melalui sikap, perasaan, dan perbuatan
terhadap sesama manusia, alam lingkungan dan negaranya. Sebab meskipun
manusia memiliki keutamaan, ia juga memiliki ketergantungan dengan sesama
yang lain. Bergaul dengan orang lain, merupakan kebutuhan hidup setiap
manusia dan merupakan kegiatan individu yang tidak dapat dihindari, hal inilah
yang merangsang manusia untuk hidup berkelompok dan bermasyarakat.

Masyarakat merupakan ajang hidup anak remaja di samping keluarga dan
lingkungan sekolah. Dengan kata lain, masyarakat merupakan kelompok manusia
yang membentuk hubungan interaksi sosial dalam kehidupan bersama yang
diliputi oleh struktur dan sistem yang mengatur kehidupan. Di samping itu dalam
kehidupan masyarakat biasanya terjadi interaksi sosial di antara individu dengan

individu yang masing-masing memiliki kesadaran dan pengertian tentang

'Muhammad Syamsudin, Manusia dalam Pandangan KH. A. Azhar Basyir, cet 1,
(Jakarta: Titian Ilahi Perss, 1997), him. 5.
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hubungan timbal balik. Demikian pula halnya hubungan manusia dengan manusia
yang lainnya di dalam masyarakat memerlukan perekat agar hubungan tersebut
terjalin dengan baik. Agar dapat menjalin hubungan dengan baik antar sesama
individu di dalam masyarakat peran setia kawan (solidaritas sosial), cinta
mencintai dengan sesamanya sangat di butuhkan?. Dalam hal ini dapat ditemukan
sebuah anjuran atau bimbingan yang mengarah pada solidaritas sosial dalam
masyarakat. Sebagai mana dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW bersabda:

Perumpamaan masyarakat mukmin itu dalam hal cinta mencintai dan

kasih mesra antar sesamanya adalah laksana seperti organ tubuh, apabila

salah satu anggota tubuh sakit maka semua bagian tubuh merasakan sakit,
masyarakat mukmin terhadap individu mukmin yang lain adalah laksana
bangunan yang satu menguatkan bagian yang lain. (Hadits Syaikhani)®.

Berdasarkan hadits di atas, maka cukup jelas bahwa pada hakikatnya rasa
solidaritas mampu mewujudkan kehidupan masyarakat menjadi tentram secara
intern dan secara ekstern terjamin keamanan hidup bermasyarakat.

Namun bila dilihat realitas yang ada, dalam kenyataannya sering
ditemukan terjadinya hubungan individu dengan individu lain atau bahkan
hubungan individu dengan kelompok lain mengalami sebuah kegoncangan yang
disebabkan seseorang atau sebagian anggota kelompok di dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya melakukan tindak kriminalitas yang memperkosa hak-hak
orang lain. Perbuatan-perbuatan yang menyimpang atau yang lebih populer

disebut sebagai patologi sosial itu tidak hanya terjadi di kalangan orang dewasa,

namun justru di kalangan remaja yang pada akhirnya akan menimbulkan

*Sudarsono, Etika Muslim Tentang Kenakalan Remaja, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 16.

3Ibid., him. 17.



kekerasan sosial sehingga kehidupan masyarakat tidak harmonis dan menjadi
runtuh®. Kenyataan di atas menjadi khazanah kebudayaan di kalangan remaja
bangsa Indonesia, yang setiap kelompok di dalam masyarakat tersebut telah
memelihara dan menumbuh kembangkan pola-pola pergaulan yang khas
berdasarkan tradisi mereka. Hal ini diperparah dengan kemajuan zaman yang
tidak berpijak kepada tuntutan agama. Maka, keadaan masyarakat semakin jauh
dari adab kesopanan yang luhur. Keadaan yang memprihatinkan ini bukan saja
berkembang dan ditemukan dalam kehidupan masyarakat barat yang sekuler,
namun sayangnya dijumpai pula dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang
mayoritas Muslim. Kemajuan dalam segala aspek kehidupan yang mengabaikan
tuntutan agama menyebabkan pergeseran nilai-nilai kehidupan yang makin lama
semakin menipis. Akibatnya tidak sedikit yang hanyut dalam kemajuan zaman
tanpa memperhatikan lagi ajaran agama dalam kehidupan’.

Di sisi lain, dalam abad modern ini yang ditandai dengan rangkaian
ledakan sain dan teknologi, terutama teknologi komunikasi dan informasi yang
cukup tersedia dan terbuka, serta transportasi internasional dewasa ini telah
berdampak pada perubahan-perubahan sendi etika dan moralitas kehidupan
manusia®, Perubahan-perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat dapat
mengenai nilai-nilai sosial, kaidah-kaidah sosial, pola-pola kehidupan, organisasi

lembaga masyarakat, lapisan-lapisan masyarakat, kekuasaan, kewenangan dan

*Ibid., him. 18.

*Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta:
Putaka Pelajar, 1996), him. 51.

Amien Rais, Tauhid Sosial, Formulasi Menggempur Kesenjangan, (Bandung : Mizan,
1998), him. 145,



interaksi sosial. Perubahan tingkah laku individu dan perubahan-perubahan sosial
di tengah masyarakat yang tidak seimbang dalam kehidupan sehari-hari
menjadikan masyarakat banyak meninggalkan nilai-nilai budaya lama dan
mempraktikkan nilai-nilai budaya baru yang terkadang sebagian dari padanya
mengakibatkan kegoncangan disharmonis atau ketidak mampuan individu untuk
menyesuaikan diri dengan gelombang perubahan zaman’.

Kondisi dan fenomena di atas tampaknya tidak dapat dipungkiri oleh
manusia dewasa ini, baik komunitas kota, desa atau komunitas lainnya. Bahkan
tidak hanya terjadi pada masyarakat industri namun juga pada masyarakat agraris
yang telah memiliki jalur komunikasi dan informasi yang cukup lancar. Karena itu
tidak mengherankan jikd kehidupan masyarakat yang mulanya memiliki rasa
sosial yang tinggi kini telah menuju gaya hidup individualistis meterialistis. Dan
ada pula kecenderungan hidup yang berperilaku baru, meskipun perbuatannya
sesungguhnya menyimpang dari ajaran agama®.

Sebagai indikasi dari kemajuan masyarakat yang serba kompleks yang
merupakan produk dari kemajuan teknologi, mekanisasi dan industrialisasi,
ternyata tidak mampu mengubah potensi tindak kejahatan dan kekerasan sosial,
melainkan melahirkan persoalan-persoalan baru. Hal ini dapat dilihat dari tindak
kejahatan individu atau masyarakat yang semakin meluas, bukan hanya dalam

frekuensinya, tetapi yang lebih mengkhawatirkan adalah variasi dan intensitasnya.

"Lugman Haqani, Perusak Pergaulan dan Kepribadian Remaja Muslim, (Bandung:
Pustaka Ulumuddin, 2004), him. 80.

*Marliana Daulay, “Peranan Agama Muslim dan Adat-istiadat dan Hubungannya dengan
Kebiasaan Minum-minuman Keras di Desa Singgum Jae Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Tapanuli Selatan” dalam Skripsi, Ushuluddin, 2001. hlm. 2-3.



Banyaknya pengedaran dan penggunaan ganja, bahan-bahan narkotika di
lingkungan masyarakat, peristiwa banyaknya anak teler, dan semakin
meningkatnya manusia yang terbiasa menenggak minuman keras, penjambretan,
pencurian, sadisme, tindak kekerasan oleh sekelompok manusia, penganiayaan
berat, perkosaan, sampai pada pembunuhan berencana, selain itu juga banyak
terjadi pelanggaran terhadap norma-norna susila lewat praktik seks bebas yang
semakin meningkat’.

Keadaan yang demikian disebabkan keterbatasan pengetahuan
keagamaan, di samping pengaruh lingkungan, pergaulan sosial yang tidak sehat,
sehingga kebiadaban dan kejahatan manusia mengganggu ketentraman dan
kebahagiaan masyarakat'®. Anehnya, kejahatan dan kriminalitas bukan saja
mewarnai orang dewasa namun justru banyak menimpa di kalangan remaja.

Remaja adalah suatu komunitas manusia yang mengalami suatu proses
transisi dari masa kanak-karak yang penuh dengan ketergantungan menuju masa
pembentukan yang bertanggung jawab. Dalam masa transisi ini terjadi perubahan-
perubahan yang ditandai dengan pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah
dialami baik dalam bidang fisik maupun psikis''. Sekalipun demikian Sarlito

Wirawan Sarwono seperti dikutip oleh Lugman Hagani'?> mendefinisikan remaja

°Kartini Kartono, Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 1992),
hlm. 134.

"®Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 57.

"1bid., him. 4.

"2Lugman Haqani, Perusak Pergaulan dan Kepribadian Remaja Muslim, (Bandung:
Pustaka Ulumuddin, 2004), him. 7.



sebagai individu yang telah mengalami perkembangan fisik dan mental dengan
batas usia 11-24 tahun.

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak dan tantangan. Masa
remaja juga memiliki dunia pergaulannya sendiri yang mempengaruhi
perkembangan fisik dan psikisnya menuju dewasa dan tua. Namun sayangnya
dunia modern telah banyak memberi pengaruh buruk terhadap pergaulan remaja
khususnya remaja Muslim. Hal tersebut karena banyaknya faktor penghancur
yang dari hari ke hari semakin kompleks'”.

Memang persoalan kenakalan remaja bukanlah masalah baru, pada setiap
generasi bangsa sudah dapat dipastikan ada yang disebut kenakalan remaja.
Perubahan zamah dan kebudayaan yang menyebabkan pula masalah kenakalan
remaja mengalami perkembangan. Sehingga sebagian dari masyarakat terkena
dampak dari kehidupan sosial tersebut, termasuk juga terhadap remaja Muslim
Desa Karangwuluh Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo yang telah
memiliki akses yang cukup terbuka terhadap media komunikasi dan informasi
yang tersedia dalam mempengaruhi kepribadian mereka dari kemajuan dan
perkembangan zaman.

Selain hal di atas, masyarakat Karangwuluh yang mayoritas bermata
pencaharian sebagai petani wilayahnya sangat subur untuk lahan pertanian,
sehingga menjadikan masyarakat Karangwuluh setelah masa panen memiliki
penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Begitu pula
dengan remajanya sedikit banyak terkena dampak dari hasil panen tersebut yang

pada ahkirnya remaja juga memiliki uang yang lebih. Dengan keadaan seperti ini,

B1bid., him. 5.



sebagian remaja menggunakan uangnya kepada hal-hal yang negatif yang
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran agama dan norma-norma masyarakat,
seperti dengan melakukan minum-minuman keras dan perjudian yang sangat
membahayakan jiwa dari remaja itu sendiri.

Selain hal di atas, keadaan lingkungan, baik lingkungan masyarakat,
sekolah, keluarga maupun masalah remaja yang tidak memiliki suatu pekerjaan,
terlebih lagi kurangnya pemahaman mereka terhadap nilai-nilai ajaran agama
yaitu tentang larangan meminum-minuman keras dan perjudian, sehingga
membuat remaja Muslim melakukan tindakan yang tidak etis.

Dengan gejala-gejala penyakit sosial tersebut yang merebak pada remaja
Muslim Desa Karangwuluh menjadi menarik untuk dikaji dan diteliti sehingga
dapat diketahui sebab-sebab yang mempengaruhi perilaku kenakalan remaja

Muslim Desa Karangwuluh Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, fokus penelitian akan diarahkan pada permasalahan
sebagai berikut:

Pertama, perilaku apa saja dari kenakalan remaja Muslim Desa
Karangwuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo?

Kedua, faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi adanya kenakalan
remaja Muslim di Desa Karangwuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon

Progo?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini jalah untuk menemukan jawaban yang telah
tersimpul dalam pertanyaan pada sub rumusan masalah. Lebih rincinya tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, untuk mengetahui perilaku dan bentuk kenakalan remaja atau
patologi sosial yang terdapat di kalangan remaja Muslim Desa Karangwuluh
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo.

Kedua, untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan
remaja Muslim Desa Karangwuluh Kecamatan Temon Kabupaten Kulon progo.

Selain pencapaian tujuan di atas, penelitian ini diharapkan pula memberi
kontribusi dan dapat memperkaya khazanah pengetahuan bagi kajian akademisi,
dalam bidang sosiologi, serta menjadi bahan perbandingan dalam penelitian dan

\
pembahasan lebih lanjut tentang kajian kenakalan remaja Muslim.

D. Tinjauan Plistaka

Penelitian tentang kenakalan remaja telah dilakukan oleh beberapa
peneliti lain dan bahkan telah banyak dibukukan. Di antaranya adalah Ulfah
Rosyidah dalam skripsi yang berjudul Urgensi Pendidikan Muslim dalam
Menanggulangi Krisis Pergaulan Remaja Modern. Penelitian ini menguraikan
tentang remaja dan problema pergaulan remaja, pendidikan Muslim dalam
menanggulangi krisis pergaulan remaja. Selain hal di atas Ulfah Rosyidah juga
mengungkapkan bahwa remaja merupakan masa yang sangat riskan dengan

masalah pergaulan bebas, dan diasumsikan bahwa pada hakikatnya krisis remaja



itu bermuara pada krisis orang tua. Untuk upaya penanggulangan krisis pergaulan
remaja, Ulfah memberikan solusi alternatif dengan cara menanamkan pendidikan
agama sedini mungkin. Usaha inilah yang tepat untuk diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Muslim dengan konsep
dasar yang harus ditanamkan yaitu tauhid dan akhlak. Dalam pembahasan
tersebut, arah kajian terfokus pada pengajaran pendidikan agama bagi anak.

Penelitian lain di antararlya adalah Peran Agama Islam dan Adat-istiadan
dan Hubungannya dengan Kebiasaan Minum-minuman Keras di Desa Siunggam
Jae Kecamatan Padang Bolok Kabupaten Tapanuli Selatan yang ditulis oleh
Marliana Dauly. Tulisan ini lebih menitik beratkan kepada persolalan adat-istiadat
dan agatha. Menurutnya adat bukan merupakan bagian dari agama secara integral,
sehingga agama kurang mendapat peran dalam acara-acara tertentu seperti dalam
melaksatiakan perkawinan, karena agama dan adat sulit untuk disatukan. Selain
itu, mengenai minum-minuman keras yang dilakukan oleh masyarakat Siunggam
Jae, menurutnya hal itu dipicu oleh acara adat yang dibarengi dengan musik Batak
secara meriah sehingga tidak jarang mereka melangsungkan kemeriahan itu
dengan meminum-minuman Keras.

Selain itu dalam sebuah buku yang berjudul Kenakalan Remaja yang
ditulis oleh Sudarsono menekankan kajiannya kepada sebuah pembahasan
mengenai keberadaan proses pendidikan dalam usaha mencari jalan yang
memadai untuk mencegah, menanggulangi, memperbaiki kembali dan
meresosialisasikan anak-anak dilenquency. Menurutnya, keberadaan pendidikan

formal dan nonformal yang ditangani secara terencana dan sungguh-sungguh,
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dapat memberikan sumbangan positif dan konstruktif dalam upaya dan usaha
penting tersebut. Pendidikan dalam pengertian integral dan totalistik dapat
menjadi pemandu dalam usaha tersebut, di samping aspek-aspek lain yang
relevan. Dalam rangkaian ulasan tersebut arah kajian terfokus pada upaya
pencegahan tindakan-tindakan kejahatan yang dilakukan oleh remaja.

Berbeda dari peneliti di atas, dalam sebuah buku lain yang berjudul
Perusak Pergaulan dan Kepribadian Remaja Muslim yang disusun oleh Lugman
Hagani. Buku ini menyuguhkan banyak hal yang merusak pergaulan dan
kepribadian remaja Muslim yang kini sudah merajalela dan merusak ke setiap
bilik nurani remaja. Selain itu dalam buku ini juga membicarakan tentang
tindakan-tindakan kejahatan yang dilakukan oleh remaja pada umumnya yang
dibahas khusus dalam tiga bab. Di antaranya mengenai akhlak yang buruk,
perilaku fatamorgana seperti pacaran, seks bebas, narkoba dan seterusnya. Selain
itu juga membicarakan tentang lingkungan yang tidak kondusif.

Selain karya-karya yang disebutkan di atas, ada pula karya Kartini
Kartono dalam sebuah buku yang berjudul Parologi Sosial 2 Kenakalan Remaja.
Ciri dari karya tersebut membidik masalah kenakalan atau kejahatan-kejahatan
remaja. Selain berupaya mengkaji tentang kejahatan remaja, target lain yang ingin
dicapai ialah membidik remaja dan kegemaran berkelahi secara massal di kota-
kota besar.

Dalam rangkaian ulasan tersebut nuansa kajian terfokus pada perilaku
kejahatan sehingga ia berkesimpulan bahwa, kejahatan remaja dan perkelahian

massal merupakan refleksi dari perbuatan orang dewasa di segala sektor
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kehidupan yang dipenuhi oleh bayang-bayang hitam yang terselubung rapi dengan
gaya yang elegant. Kemudian kejahatan merupakan proses peniruan atau
identifikasi remaja terhadap segala gerak-gerik dan tingkah laku orang dewasa
modern dan budaya saat ini. Dalam sebuah karya lain Parologi Sosial Edisi
Terbaru Kartini Kartono lebih menekankan tentang gejala-gejala sosial dan
kulturalnya. Ia menyimpulkan bahwa tujuan maksimal dari karya tersebut ialah
menyalurkan secara lebih baik, mencegah gejala sosiopatik tersebut atau
memberantas gejala-gejalanya.

Dalam buku Generasi Muda Muslim dari Masalah Putau Sampai
Sekularisme yang dikarang oleh Hari Moekti. Dalam buku ini Hari Moekti
membahas tentang pemuda atau remaja Muslim yang harus memiliki strategi
untuk menangkal berbagai serangan budaya dan peradaban barat yang berakar
pada sckularisme. Hal lain dalam buku ini juga mengkaji tentang remaja dan
permasalahannya seperti pergaulan bebas muda-mudi, dampak negatif dari
informasi terhadap generasi muda Muslim. Berbeda dari kajian-kajian terdahulu
penelitian ini mencoba mendekati permasalahan kenakalan remaja Muslim dalam
konteks perubahan sosial melalui perspektif lain yang mencari alternatif yaitu
melihat dari konteks sosiologis yang mencoba mencari korelasi antara sosial serta
konteks keagamaan.

Dari beberapa tulisan tersebut mengenai kenakalan remaja Muslim yang
banyak menjadi bahan kajian hanyalah bersifat umum dalam suatu pembahasan

mengenai kajian tersebut. Dengan demikian skripsi ini nantinya dapat digunakan
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untuk melakukan koreksi ulang terhadap pandangan-masyarakat dan penafsiran

agama terhadapa kejahatan remaja Muslim saat ini.

E. Kerangka Teori

Manusia dalam hidupnya akan selalu berusaha untuk menyempurnakan
diri, menyesuaikan diri dengan masyarakat dan alam lingkungan. Manusia pada
dasarnya sebagai zoon politicon. Hal ini sebagai mana yang telah diungkapkan
oleh Aristoteles seorang ahli pikir Yunani kuno menyatakan dalam ajarannya,
bahwa manusia itu sendiri sebagai makhluk yang pada dasarnya selalu ingin
bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia lainnya, jadi makhluk yang suka
bermasyarakat. Oleh sifatnya yang suka bergaul satu sama lain, maka manusia
disebut makhluk sosial'*.

Namun dengan berbagai perubahan sosial dan perkembangan zaman
sebagai produk kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbanisasi
memunculkan banyak masalah sosial yang tidak terpikirkan sebelumnya.
Perubahan-perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat berupa nilai-nilai
sosial, pola kehidupan, organisasi, lembaga masyarakat, kekuasaan dan
seterusnya. Secara definitif bahwa perubahan sosial adalah suatu perubahan yang
terjadi di dalam masyarakat, termasuk di dalamnya lembaga-lembaga, nilai-nilai,
sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok manusia yang

mempengaruhi sisten sosial yang ada'’. Maka usaha adaptasi atau penyesuaian

“Kansil C. S. T. Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 29.

13Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), him. 337.
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diri terhadap masyarakat yang kompleks itu menjadi tidak mudah. Kesulitan
mengadakan adaptasi dan adjustment menyebabkan banyak kebingungan,
kecemasan dan konflik — baik konflik eksternal maupun internal. Sebagai
dampaknya orang lalu mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari
norma-norma umum. Sebagai akibat lanjut timbul ketidak sinambungan,
disharmoni, ketegangan, kerusuhan sosial dan perilaku yang melanggar norma-
norma hukum formal. Akibatnya pula muncul banyak masalah sosial yang disebut
sebagai tingkah-laku sosiopotik, deviasi sosial, disorganisasi sosial, disintegrasi
sosial dan diferensiasi sosial'®.

Persoalan-persoalan sosial yang serba kompleks ini banyak memakan
korban terutama pada kalangan remaja yarig masih labil. Sehingga menimbulkan
banyak masalah apa yang disebut sebagai Juvenile delinquency atau kenakalan-
kenakalan remaja.

Remaja adalah suatu komunitas manusia yang mengalami suatu proses
transisi dari masa kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan menuju masa
pembentukan yang bertanggung jawab. Dalam masa transisi ini terjadi perubahan-
perubahan yang ditandai dengan pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah
dialami baik dalam bidang fisik maupun psikis'”.

Kartini Kartono mengungkapkan bahwasanya Juvenile delinquency ialah

perilaku jahat atau kejahatan yang merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial

"Kartini Kartono, Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Perss, 1992),
him. V-VI.

""Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 4.
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pada anak remaja yang disebabkan satu bentuk pengabaian sosial sehingga
mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang'®.

Dari kenyataan di atas, setelah dirasakan akibat dari kejahatan yang
disebabkan satu bentuk pengabaian sosial dan revolusi industri yang kurang
menguntungkan, para ahli di bidang ilmu sosial mengarahkan pemikiran mereka
untuk menyelesaikan masalah sosial yang timbul di masyarakat, sehingga perlu
secara khusus menciptakan suatu bidang disiplin ilmu tentang masalah-masalah
kemasyarakatan yang menjadi bagian dari sosiologi yaitu apa yang disebut dengan
patologi sosial’®.

Secara etimologis kata patologi sosial berasal dari kata pathos yang
berarti penyakit dari kata Jogos yang memiliki arti ilmu. Jadi patologi berarti suatu
bidang ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang penyakit atau ilmu tentang
penyakit. Kata sosial atau masyarakat berarti tempat atau wadah pergaulan hidup
antar manusia yang perwujudannya berupa kelompok manusia atau organisasi
yaitu individu manusia yang saling berhubungan secara timbal balik atau interaksi
dengan sesamanya. Dengan demikian jika patologi dihubungkan dengan kata
sosial akan berarti suatu kajian tentang asal-usul sifat-sifat penyakit yang
berhubungan dengan hakikat adanya manusia dalam hidup bermasyarakat®.

Para sosiolog mendefinisikan patologi sosial sebagai suatu tingkah laku

yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan,

"®1bid,, him. 7.
'S, Imam Asyari, Patologi Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional), hlm. 15-16.

D rpid., him. 9-10.
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moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, kebaikan dan
hukum formal®’.

Selain pendapat di atas, pengertian patologi sosial itu juga mempunyai
dua arti: pertama, patologi sosial adalah suatu penyelidikan atau ilmu
pengetahuan tentang disorganisasi sosial yang mengkaji tentang extensi, sebab-
sebab dan tindakan perbaikan terhadap faktor-faktor yang mengganggu atau
mengurangi penyesuaian sosial seperti kemiskinan, pengangguran, kejahatan,
perceraian, prostitusi, ketegangan-ketegangan keluarga dan sebagainya. Kedua,
patologi sosial ialah suatu keadaan sosial yang sakit atau abnormal pada suatu
masyarakat®.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa yang menjadi lapangan kajian
atau penyelidikan patologi sosial ialah problema kemasyarakatan yang timbul
sebagal hasil interaksi manusia yang tidak mencapai kesempurnaan sehingga
menimbulkan rusaknya nilai-nilai sosial disebabkan adanya tingkah laku sosial
yang salah.

Kenakalan-kenakalan yang dilakukan remaja, Sudarsono
mengungkapkan bahwa seyogianya diupayakan penanggulangannya secara
sungguh-sungguh. Langkah perdana dapat dilakukan dengan memberi penjelasan
secara luas dan rinci tentang beberapa aspek yuridis yang relevan dengan
perbuatan yang kerap mereka lakukan. Usaha ini dapat dilakukan melalui

penyuluhan hukum yang dapat divisualisasikan dalam beragam bentuk dan

jenisnya.

*!Kartini Katono, Potologi Sosial, (Jakarta: CV. Rajawali 1981), him. 1.

#2St. Vembriarto, Patologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 1.
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Di samping aspek kesadaran hukum, internalisasi nilai-nilai kaidah sosial
dan internalisasi nilai-nilai norma agama dapat mendidik remaja memiliki rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan memiliki penghayatan serta perilaku yang
sesuai dengan perintah agama.

Sementara dari aspek sosiologis, remaja dituntut secara moral memiliki
rasa solidaritas sosial yang tebal sehingga mereka merasa ikut memiliki kehidupan
sosial dan ikut bertanggung jawab atas keamanan, ketertiban, ketentraman dan

kedamaian dalam kelangsungan hidup kelompok sosialnya®,

F. Metode Penelitian

Untuk analisa lebih jauh tentang kenakalan remaja di kalangan remaja
Muslim, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif, dengan mengambil lokasi di Desa Karangwuluh
Kecamatan Temon  Kabupaten Kulon progo Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi. Relevansi pendekatan ini ialah berusaha
untuk mempelajari masyarakat secara ilmiah yang berfokus pada kehidupan
kelompok ras manusia dan hasil interaksi sosial dari kehidupan kelompok itu.

Adapun teori yang dipakai dalam penelitian ini ialah interaksi sosial dan
teori perubahan sosial. Tokoh utama pengembang teori interaksi sosial adalah L.
G. Brown. Menurut teori Interaksi Sosial, bahwa gejala sosial itu baik yang
normal maupun yang abnormal merupakan hasil interaksi kodrat manusia dengan
tata sosial. Sedangkan teori perubahan sosial sebagai mana pendapat sosiolog Selo

Soemardjan seperti yang dikutip oleh Soerjono Soekamto bahwa teori perubahan

23Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 5-6.
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sosial adalah segala perubahan-perubahan sosial pada lembaga-lembaga di dalam
suatu masyarakat, akan mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di dalamnya
nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok manusia di
dalam masyarakat®*.

Pemahaman ini akan digunakan sebagai alat analisa untuk melihat
fenomena remaja Muslim. Demikian pula dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode yang dijadikan sebagai alat untuk sasaran yang hendak dikaji.
Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Pengumpulan Data

Sehuburigan dengan metode penelitian yang akan dipakai, penulis
menggunakar beberapa teknik pengiimpulan data.

a) Tektiik Observasi. Teknik ini adalah untuk mengamati secara teliti
tentanig obyek tersebut yang berupa pengamatan dan pencatatan
dengan sistematika terhadap fenomena yang diselidiki secara
langsung®. Teknik ini diterapkan khususnya dalam hal perilaku
temaja, bentuk-bentuk kegiatan, kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di
kalangan masyarakat setempat terutama yang berkaitan dengan
masalah kenakalan remaja.

b) Teknik Interview. Teknik ini untuk menggali data atau Kketerangan
secara lisan yang diambil dari remaja Muslim atau seorang informan

dengan mewawancarai yang berhubungan dengan penelitian dan

g0erjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), him, 337.

*Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah Dasar, Metode Teknik, (Bandung;
Tarsito, 1980), him. 62.
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dikerjakan  dengan  sistematika  berlandaskan pada  tujuan
penyelidikan®. Selain informan penelitian ini menggunakan orang-
orang tertentu yang mampu memberikan informasi tentang
permasalahan yang sebelumnya telah dijelaskan. Demikian pula
penilitian ini menggunakan data dokumentasi baik yang berupa hasil
penelitian maupun arsip-arsip.

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, penelitian ini
memfokuskan pada metode deskriptif dengan dasar pemikiran induktif,
Deskriptif yakni sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek peneliti (seseorang,
lembaga, Masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atdu sebagai mana adanya. induktif yaitu suatu alur pikir atau proses

pendekatan yanhg betrangkat dari hal-hal yang khusus menuju suatu yang umum?’.

G. Sisteniatika Pembahasan

Penulisan naskah ilmiah memiliki ciri yaitu adanya suatu sistematika
yang jelas. Pengungkapan secara sistematika ini akan menampakkan suatu
kesatuan yang utuh antara bab satu dengan bab lainnya, sehingga dapat memberi
gambatan yang jelas dan terperinci.

Penulisan ini terdiri dari lima bab yang terbagi dalam sub bab. Sebelum

memasuki bab skripsi di awali dengan halaman judul, nota dinas, halaman

2Qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Adi Offect, 1980), hlm. 273.

27Bambang Soepeno Statistik  Terapan dalam Penelitian Hmu-ilmu Sosial dan
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 37.
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pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi dan
daftar isi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini memuat tentang pendahuluan yang menguraikan
tentang pendahuluan, di antaranya: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penclitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini menguraikan tentang gambaran umum Desa
Karangwuluh yang meliputi letak geografis, pembagian wilayah, keadaan
penduduk, mata pencaharian serta gambaran umum remaja Muslim dan jenis
kegiatannya di kalangan remaja dan dilarjutkan dengan keadaan keberagamaan di
Desa Karangwuluh.

Bab ketiga, yakni menguraikan mengenai sekitar masalah kenakalan
remaja khususnya remaja Muslim. Untuk melengkapi informasi maka perlu
adanya pembahasan mengenai pengertian kenakalan remaja, lalu beberapa contoh
dari hal tersebut.

Bab keempat, dalam bab ini merupakan masalah inti yang mencoba
menganalisa hasil penelitian mengenai perilaku menyimpang sebagai perilaku
patologi sosial di kalangan remaja Muslim Desa Karanguluh. Kemudian faktor-
faktor penyebab remaja Muslim melakukan perilaku yang menyimpang serta
sosuli dalam mencegah timbulnya kenakalan remaja Muslim di Desa
Karangwuluh Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo.

Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan

saran-saran, serta dengan lampiran-lampiran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan data dan fakta lapangan pada bab-bab terdahulu
mengenai perilaku yang tidak sesuai dengan aturan hukum yang berlaku dan nilai-
nilai sosial, maka dari uraian di atas, secara garis besar dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikit:

Pertama, kenakalan remaja Muslim Desa Karangwuluh yang dapat
digolongkan pada perilaku menyimpang yang dominan ialah perjudian dan
minuman-minuman keras yang dilakukan mereka secara bersama-sama. Hal ini
karena lingkungan bermain sebagai tempat bersosialisasi dan berinteraksi dengan
sesamanya tidak jarang mewarnai dengan hal-hal yang negatif, sehingga tidak
jarang pula dari remaja Muslim melakukan tindakan-tindakan yang jauh dari
norma sosial seperti mencuri pakaian.

Kedua, mengenai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh remaja Muslim
Desa Karangwuluh yang tidak etis atau berbuat jahat disebabkan oleh beberapa
foktor seperti karena pengaruh teman, lingkungan, baik lingkungan keluarga,
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Ada juga faktor ekonomi, gangguan
jiwa seperti frustasi disebabkan sulitnya dalam mencari pekerjaan sehingga
menimbulkan dampak yang merugikan baik berupa materil maupun kesengsaraan
batin pada subjek pelaku itu sendiri maupun lingungan sekitarnya. Ada pula

disebabkan perkembangan industri sehingga menjadi tantangan bagi remaja dalam
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menyesuikan diri dengan perubahan-perubahan sosial yang terus berkembang,
sehingga remaja melakukan suatu tindakan yang melanggar norma-norma sosial
yang berlaku di tengah masyarakat. Aspek lain adalah kurangnya pemahaman
terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam khususnya terhadap larangan meminim-

minuman keras, perjudian.

B. Saran-saran

Penyakit masyarakat khususnya kejahatan yang dilakukan oleh kalangan
remaja terutama masalah perjudian, minuman keras, pelacuran, pembunuhan,
pemerkosaan dan tindak kriminal lainya, masih terus berkembang seiring dengan
perjalanan waktu dan pergeseran zaman. Oleh karena itu diharapkan pemerintah,
tokoh agama, ilmuan, politisi, tokoh masyarakat, instansi dan berbagai pihak
lainnya bekerja sama untuk menanggulangi dan memberantas penyimpangan dan
kriminalitas yang tengah bergulir di tanah air ini. Paling tidak meminimalisir
kejahatan yang berkembang di tengah masyarakat kita.

Hal lain, perlu ditingkatkan penilaian yang obyektif menurut norma-
norma agama, norma sosial, dan adanya upaya pengawasan yang teliti terhadap
pengaruh budaya-budaya asing yang negatif, agar membantu dan mendorong
pertumbuhan dan perkembangan remaja secara wajar. Selanjutnya, meningkatkan
kualitas pendidikan agama agar tumbuh kesadaran beragama dan tertanam dalam
jiwa dan raga mereka.

Pengadaan perpustakaan Sosiologi Agama sehingga dapat membantu dan

menunjang mahasiswa dalam mengembangkan wacana di bidang sosiologi.
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